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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis struktur tekstur George R. Kernodle dan analisis 

semiotika Roland Rarthes melalui segmentasi tanda Tadeusz Kowzan yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa pertunjukan teater Mlungsungi merupakan 

sebuah bentuk karya yang sarat dengan tanda dan menyimpan pemikiran yang 

mendalam terkait kritik sosial, spiritualitas, dan kesadaran masyarakat secara 

keseluruhan. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes dan penerapan sistem 

tanda Tadeusz Kowzan, studi ini mengungkap bahwa arti yang terbangun dalam 

pertunjukan Mlungsungi tidak terbatas pada lapisan denotasi saja, melainkan 

meluas menjadi makna konotatif yang mencerminkan ideologi tertentu. Di level 

denotatif, tanda-tanda dalam pertunjukan berfungsi sebagai gambaran dari situasi 

politik, sosial, dan religius yang erat kaitannya dengan kenyataan masyarakat. 

Dalam aspek konotatif, komponen-komponen pertunjukan menggarisbawahi kritik 

terhadap penguasa yang otoriter, masyarakat yang kehilangan kesadaran kolektif, 

serta peningkatan kerusakan moral yang semakin kentara. 

Secara keseluruhan, pertunjukan teater Mlungsungi terbukti berfungsi lebih 

dari sekadar pertunjukan seni, ia berfungsi sebagai media untuk refleksi sosial-

politik yang memberikan kesempatan untuk merenungkan keadaan bangsa. 

Pertunjukan ini menunjukkan bahwa teater mampu menjadi tempat untuk dialog 

kritis dan alat pembentukan kesadaran bersama melalui penggunaan sistem tanda 

yang terorganisir dan bermakna. 
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B. Saran 

Penelitian ini dengan judul Kajian Semiotika Teater Pada Pertunjukan 

Teater Mlungsungi Karya Emha Ainun Nadjib Persembahan Reriyungan 3 Generasi 

Teater Yogyakarta memiliki kekurangan yaitu hanya menganalisis makna tanda 

pada level denotasi dan konotasi saja. Untuk peneliti berikutnya, penelitian 

mengenai pertunjukan teater Mlungsungi bisa diperluas dengan menganalisis 

makna tanda pada level mitos secara mendalam. 
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